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ABSTRAK

Lokasi penelitian terletak pada Desa Rantau Panjang, Kecamatan Batang Asai, Kabupaten
Sarolangun, Jambi. Memiliki morfologi perbukitan hingga pegunungan dengan lereng landai
hingga sangat curam sehingga ditemui beberapa titik longsor saat observasi lapangan yang
memutus satu-satunya akses jalan menuju desa. Penelitian dilakukan mengunakan metode fizzy
logic agar dapat meliputi daerah yang luas dengan waktu yang singkat mengunakan pendekatan
kuantitatif dengan komputasi sederhana. Parameter yang digunakan dalam penelitain ini terdiri
atas tujuh parameter yaitu elevasi morfologi, kemiringan lereng, jenis batuan, jenis tanah, tutupan
lahan, curah hujan, dan densitas. Hasil analisis data mengunakan software ArgGIS 10.6.1
didapatkan bahwa daerah penelitian memilki tiga kelas kerawanan longsor yaitu kerawanan
rendah memiliki luasan 127.28 atau sekitar 37% km? mendominasi Desa Rantau Panjang,
kemudian area dengan tingkat kerawanan longsor sedang memiliki luas 147.92 kn? atau sebesar
43% mendominasi Desa Pekan Gedang dan Desa Sungai Salak Baru, lalu area dengan kerawanan
tinggi memiliki luas 68.8 km? atau sebesar 20% mendominasi Desa Raden Anom, Desa Pekan
Gedang dan Desa Sungai Salak Baru.

Kata Kunci: Rantau Panjang, fuzzy logic, Longsor.
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IDENTIFICATION OF LANDSLIDE INSECURITY DISTRIBUTION THROUGH
FUZZY LOGIC ANALYSIS OF RANTAU PANJANG AND
SURROUNDINGS, SAROLANGUN REGENCY, JAMBI

M Agam Duano
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ABSTRACT

The research location is located 1 Rontau Pamang Village, Batang Asat District, Sarolangun
Regency, Jambi It has a hilly 10 mownsainous morphology with slopes of ramps so stecp that there
are several landslide points encountered durmng field observenons that cut off the only road
access to the village Research is carried out using fuzzy logic methods in order 1o cover a large
area with a short time using quantitative approaches with sumple computing The paramsciers wed
in this pereliain consist of seven parameters. ramely, moephologicad elevanony slope siopw, rxk
bpe. sol type, land cover. ramfall and density The results of dasr amahan wsing ArgGIS
software 106 | found that the research area han three chasses of kandslude vidmerudility. mamely
low vulnerabuity has an area of 127 2% or about 37% b domsmstes Rowkou Pamgang Village,
then the area with a mediim level of landslide vudnerabdiny has as grea of 147 92 ke ar by 43%
dominates Pekan Gedamg Village and Sungai Nalad Baew Vidlape then the arca with high
viulnerability kurs gn grea Of 65X im ) or by 207 domsinstes Kaden o Village, Pehan Gedang
Village and Sumgas Nalak Bary Village
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini akan memuat latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah,
batasan masalah, serta lokasi dan aksesibilitas. Latar belakang akan memberikan
gambaran umum terhadap aspek-aspek geologi yang akan diteliti. Maksud dan tujuan
ditampilkan agar peneliti dapat berfokus terhadap hasil akhir yang ingin dicapai pada
penelitian ini. Rumusan masalah merupakan serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab peneliti untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian ini. Batasan
masalah mengacu pada aspek-aspek utama yang perlu diteliti. Lokasi dan aksesibilitas
ditampilkan untuk memberikan informasi administratif dan akses menuju daerah
penelitian.

1.1. Latar Belakang

Penelitian ini merupakan kesinambungan dari pengamatan lapangan dan
pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnya. Saat dilakukan pengamatan
ditemukan beberapa titik longsor pada daerah penelitian yang ditandai dengan lereng
yang curam - sangat curam, vegetasi yang minim, dan batuan telah mengalami pelapukan
yang intensif. Berdasarkan data yang dirilis Badan Badan Pusat Statistik (BPS) Jambi
terjadi peningkatan kejadian tanah longsor dari 58 kasus pada 2014 menjadi 98 kasus
pada 2018 dan di proyeksikan akan terus bertambah apabila tidak ditangani. Hal ini lah
yang mendorong penulis untuk melakukan studi identifikasi tingkat kerawanan dan
sebaran longsor didaerah penelitian, guna memberikan edukasi dan mitigasi pada
penduduk sekitar daerah penelitian sehingga dapat mengurangi dampak bencana longsor
yang akan terjadi.

Secara administratif daerah penelitian terletak pada empat desa yaitu Desa Rantau
Panjang, Desa Pekan Gedang, Desa Sungai Salak Baru, dan Desa Raden Anom pada
Kecamatan Sarolangun, Jambi. Daerah penelitian termasuk wilayah yang berpotensi
terjadinya longsor lantaran keadaan geologi daerah penelitian yang termasuk pada Zona
Sesar Semangko dan Perbukitan Barisan. Hal tersebut didukung juga dengan penggunaan
lahan yang tidak memenuhi regulasi keamanan sehingga dapat meningkatkan potensi
terjadinya longsor.

BNPB (2012) menyatakan tanah longsor merupakan jenis pergerakan massa
tanah atau batuan, ataupun campuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat
gangguan kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng, sedangkan Direktorat Geologi
dan Tata Lingkungan (2009) menyatakan terjadinya longsor disebabkan oleh gangguan
keseimbangan lereng sehingga terjadi pergerakan massa tanah atau batuan yang bergerak
dari elevasi tinggi ke elevasi rendah. Menurut Arsyad (2010) terdapat tiga faktor utama
yang harus dipenuhi agar longsor dapat terjadi yaitu, adanya lereng yang cukup curam
sehingga pergerakan massa tanah dapat terjadi, terdapat lapisan kedap air dan lunak di
bawah massa tanah sebagai bidang gelincir, lapisan massa tanah telah jenuh di atas
lapisan kedap air tersebut.



Metode yang digunakan peneliti dalam studi identifikasi tingkat kerawanan dan
sebaran longsor adalah Fuzzy Logic yaitu dengan mengombinasikan data hasil observasi
lapangan dengan data Digital Elevation Model (DEM) serta Rupa Bumi Indonesia (RBI).
Fuzzy Logic merupakan suatu metode analisis keruangan yang berfungsi untuk
memetakan beberapa variabel ke dalam output yang sesuai dengan cara tumpang susun
peta (overlay). lustrasi setiap variabel dilakukan menggunakan software ArgGIS 10.6.1,
penggunaan perangkat lunak dipilih guna meningkatkan akurasi dan mempermudah
penyampaian informasi spasial.

1.2. Maksud Dan Tujuan

Studi ini dimaksudkan untuk mendapatkan paket informasi dari daerah penelitian
dengan melakukan observasi dan perhitungan komponen geologi yang terkait dengan
kelongsoran tanah.

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi tingkat kerawanan longsor melalui metode Fuzzy Logic.
2. Menganalisis persebaran lokasi yang berpotensi longsor pada daerah penelitian
3. Memberikan paket data geologi untuk mitigasi bencana longsor di daerah penelitan.

1.3.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta maksud dan tujuan yang telah diuraikan di atas
maka didapat rumusan masalah studi sebagai berikut:
1. Variabel apa saja yang berperan terhadap kejadian longsor daerah penelitian?
2. Bagaimana menentukan tingkat kerawanan longsor terhadap variabel penyebab
longsor menggunakan metode Fuzzy Logic?
3. Bagaimana persebaran lokasi rawan longsor pada daerah penelitian?

1.4 Batasan Masalah

Kegiatan pemetaan dan penelitian ini difokuskan pada kondisi daerah penelitan
batasan-batasan sebagai berikut:
1. Lokasi penelitian tersebar di 4 desa dengan luasan 344 km? dengan skala 1:125.000.
2. Observasi data difokuskan pada singkapan yang tersingkap di permukaan yang
dikombinasikan data sekunder berupa Digital Elevation Model Nasional (DEMNas).
3. Analisis menggunakan metode Fuzzy Logic dengan perhitungan nilai derajat
keanggotaan dari masing-masing variabel untuk mendapat klasifikasi nilai dari setiap
parameter.

15 Lokasi Penelitian dan Aksesibilitas

Secara administratif berada pada Desa Batin Pengambang Kecamatan Batang
Asai Kabupaten Sarolangun (Gambar 1.1), Provinsi Jambi. Secara geografis berada di
S2°31° 56.0” - S2° 36” 48.0” dan E102° 11’ 23.6”- E102° 11° 23.6” daerah penelitian
memiliki luasan sebesar 344 km? dengan skala 1:125.000 pada pembuatan peta.



Untuk menuju daerah penelitian dari Kota Jambi dapat ditempuh melalui jalur
darat dengan menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat selama 6 jam menuju
lokasi penelitian. Untuk memasuki lokasi penelitian digunakan jalur timur laut yang
mana jalur ini menjadi satu-satunya akses yang dapat ditempuh (Gambar 1.1).
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Gambar 1.1 Peta ketersampaian daerah penelitian (Badan Informasi Geospasial, 2019)
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